ABSTRAK
Solehudin, NIM. 3170310039: Pemikiran Tafsir Sadr ad-Din al-Muta alihin asy-Syirazr

Penelitian ini dilatar-belakangi oleh perdebatan akademis tentang tasawwuf dan filsafat
sebagai dua disiplin ilmu yang dicitrakan dikhotomis. Basis epistemologi keduanya menjadi
diskursus yang cukup menarik. Konsekuensi dari dikhotomi tersebut adalah pada warna tafsir yang
diproduksi. Upaya-upaya sintesis tasawwuf dan filsafat dalam konteks penafsiran Alquran adalah
hal yang menarik untuk diteliti. Mulla Sadra adalah tokoh yang kajian-kajiannya banyak
bersentuhan dengan Tasawwuf dan Filsafat. la banyak bergumul dengan filsafat peripatetik,
iluminasi, Irfani dan Teologi. Karenanya, penelitian ini diorientasikan untuk mengetahui
pemikiran Tafsir Mulla Sadra tentang prinsip-prinsip, pendekatan dan implementasi teori yang ia
bangun.

Jenis data Penelitian yang digunakan adalah kualitatif, disertai dengan metode Analisis Isi
(Content Analysis). Metode ini dilakukan untuk mendeskripsikan pemikiran tafsir tafsir Mulla
Sadra. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah studi kepustakaan (library resecarch)
yakni dengan melakukan kajian memadai dan mendalam tentang pemikiran tafsir pada dua karya
Mulla Sadra; Mafatih al-Ghaib dan Tafsir al-Quran al-Karim. Sumber rujukan pendukung lain
meliputi semua literatur karya Sadra di luar dua karya tersebut, serta literatur-literatur lain yang
berkorelasi dengan penelitian ini.

Hail Penelitian ini menunjukan bahwa orientasi tafsir Mulla Sadra merupakan sintesis
Tasawwuf dan Falsafat. Terdapat beberapa terma yang menegaskan adanya sintesis tersebut, yaitu;
al-lsyarah, al-1syraq, al-Hikmah, al- ‘Irfan, al-Mi raj, al-Inarah, at-Tanwir, al-Kasy, mukasyafah
‘arsyiyah, kasyf ‘aqli, kasyf burhani, ta’yid kasyfi dan derivasi-derivasinya. Sintesis Tasawwuf-
Falsafi Sadra terlihat dari tiga hal: (1) Prinsip-prinsip (2) Metode Tafsir (at-Thariq al-Khas) dan
(3) Penerapan Teori Tafsir. Ketiganya berbasis Tasawwuf dan Filsafat. Ayat-ayat Alquran
ditafsirkan dengan orientasi sufistik dan orientasi Filsafat, disertai dengan kata-kata kunci
tasawwuf dan argumentasi nalar-demonstratif (burhani).
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ABSTRACT
Solehudin, NIM. 3170310039: Sadr ad-Din al-Muta'alihin ash-Syirazi’s Thoughts on Quranic
Exegesis

This research is base on academic debates about tasawwuf and philosophy as two
disciplines that are considered dichotomous. The dichotomy brings different interpretation from
each other. How if a syntesis is carry out. There are efforts to study Sufism and Philosophy in the
context of the Qur'an exegesis by several interpreters, one of them is Mulla Sadra. Mulla Sadra
was studied Peripatetic Philosophy, Illumination, Tasawwuf or Irfani and Theology. Mulla Sadra
considered synthesize tasawwuf and philosophy. Therefore, this research is oriented to find out
the thoughts of Mulla Sadra’s exegesis about principles, approaches and implementation of the
theory that he built.

The research paradigm used is qualitative, accompanied with content analysis as its
method to describe Sadra’s thought on Quranic exegesis. The data collection technique in this
research is library research, namely by conducting an adequate and in-depth study of the
interpretation of thought in Sadra's two works; Mafatih al-Ghaib and Tafsir al-Qur ‘an al-Karim,
as a primary data. Other supporting reference include all of Sadra's literature beside of these two
works, as well as other literature relevant to this research as a secondary data.

The research shows that the orientation of Mulla Sadra's exegesis is synthetic between
Tasawwuf and Philosopy. This study rejects the opinion that negates kasyf and its synonymous
terms as a part of acquiring knowledge. This study at the same time confirms the thoughts of Sufi-
Falsafi Mulla Sadra's exegesis through kasyf, ilham or isyari. Mulla Sadra mentions several terms
that indicate the acquisition of knowledge through the kasyf, such as; al-Isyarah, al-Isyragq, isyragq
syams, al-Hikmah, al-'Irfan, al-Mi'raj, al-Inarah, at-Tanwir, mukasyafah 'arsyiyah, kasyf 'aqli,
kasyf burhani, ta'yid kasyfi and their derivation where Quranic verses were interpreted in sufistic
and philosophical fashions.



